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PENGARUH PEMBERIAN BEBERAPA DOSIS
CAIRAN LIMBAH SAYURAN TERHADAP PERTUMBUHAN
DAN HASIL TANAMAN KAILAN (Brassica alboglabra)

ABSTRAK

Penelitian dalam bentuk percobaan tentang pemberian beberapa dosis cairan
limbah sayuran terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kailan telah
dilaksanakan di Dusun Koto Pandan, Desa Pelayang Raya, Kecamatan Sungai
Penuh, Kota Sungai Penuh, Propinsi Jambi dari bulan Desember 2009 sampai
bulan Maret 2010. Tujuan percobaan ini adalah untuk mendapatkan dosis cairan
limbah sayuran yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kailan.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan lima taraf perlakuan dan empat kelompok. Perlakuannya adalah beberapa
dosis cairan limbah sayuran yang terdiri dari 0,0 1 per tanaman; 0,5 | per tanaman;
1,0 1 per tanaman; 1,5 1 per tanaman; dan 2,0 1 per tanaman. Parameter yang
diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun terpanjang, luas daun,
bobot segar per tanaman, bobot segar per plot dan per hektar. Data hasil
pengamatan dianalisis dengan sidik ragam menggunakan uji F pada taraf nyata
5%.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa pemberian beberapa dosis cairan
limbah sayuran dari 0,0 1 per tanaman sampai dengan 2,0 1 per tanaman
memberikan pengaruh yang sama terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
kailan.

xi



THE EFFECT OF SEVERAL DOSES OF VEGETABLES
LIQUID WASTE FOR GROWTH AND YIELD OF KAI-LAN
(Brassica alboglabra)

ABSTRACT

A field experiment about the effect of several doses of vegetables liquid
waste for growth and yield of Kai-lan was conducted at Dusun Koto Pandan, Desa
Pelayang Raya, Kecamatan Sungai Penuh, Sungai Penuh City, Jambi Province
during the period of December 2009 to March 2010. The purpose of this
experiment was to acquire the best dose of vegetables liquid waste for growth and
yield of Kai-lan.

Treatments were arranged in Randomized Block Design with five
treatments and four blocks. Several doses of vegetables liquid waste as treatments
were 0,0 1 per plant; 0,5 1 per plant; 1,0 1 per plant; 1,5 1 per plant; and 2,0 1 per
plant. Observation variables were plant height, number of leaf, length of the
longest leaf, leaf area, fresh weight per plant, and fresh weight per plot and per
hectare. Data were analyzed statistically using F-test at 5%.

Result indicated that several doses of vegetables liquid waste 0,0 1 per plant
to 2,0 1 per plant showed same influence for growth and yield of Kai-lan.



I. PENDAHULUAN

Sayuran merupakan salah satu bahan pangan yang dibutuhkan manusia.
Mengkonsumsi sayur yang teratur akan menyehatkan badan, karena sayur
mengandung vitamin A, B, C, zat kapur, zat besi yang diperlukan untuk
pertumbuhan tulang-tulang gigi dan memperlancar peredaran darah serta alat
pencernaan. Dewasa ini kesadaran masyarakat akan arti penting sayuran semakin
meningkat, untuk itu peningkatan produksi sayuran perlu dilakukan.

Sayuran digolongkan atas sayuran umbi, buah, batang, bunga, dan daun.
Kailan, sawi dan kol dikenal sebagai sayuran daun. Kailan merupakan salah satu
jenis sayuran yang masih baru di Indonesia dan memiliki prospek yang tinggi
untuk dikembangkan, karena kailan memiliki nilai gizi yang tinggi serta memiliki
daun yang memanjang dengan tekstur lunak serta rasa yang lebih manis dan gurih
(Pracaya, 2001).

Kailan (Brassica alboglabra) merupakan salah satu dari keluarga kubis-
kubisan (Cruciferae). Kailan bukan merupakan jenis tanaman asli Indonesia
melainkan berasal dari Pesisir Laut Merah. Bagian kailan hampir semuanya dapat
dikonsumsi yaitu batang, daun muda dan pucuk daun. Dalam 100 g bagian kailan
yang dikonsumsi mengandung 7540 IU vitamin A, 115 mg vitamin C, 62 mg Ca,
2,2 mg Fe. Kailan banyak digunakan pada berbagai jenis masakan Cina atau
Eropa (Siesmonsma dan Piluek, 1994).

Di Sumatera Barat, menurut Lembaga Sertifikasi Organik (LSO) Dinas
Pertanian Hortikultura dan Pangan tahun 2007, tanaman kailan merupakan
tanaman baru dari introduksi yang sedang dikembangkan. Sejauh ini tanaman
kailan ditanam petani secara tumpangsari dengan tanaman lainnya, tapi masih
dalam skala kecil dan produksinya baru dipasarkan pada pasar lokal. Masyarakat
golongan menengah ke bawah belum begitu mengenal tanaman kailan, tetapi
masyarakat golongan menengah ke atas sudah banyak yang mengenal dan
meminati kailan tersebut sehingga sudah banyak permintaan dari supermarket,
hotel dan restoran (Liza, 2008). Prospek ekonomi yang tinggi ini belum dapat
diimbangi dengan produksi, maka perlu diusahakan peningkatan produksi secara
ekstensifikasi maupun intensifikasi.



Pertanian yang selaras alam adalah salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan produksi kailan. Pertanian selaras alam tidak menghendaki
penggunaan produk teknologi pertanian yang berupa bahan-bahan kimia
berlebihan yang dapat merusak ekosistem alam, misalnya penggunaan pupuk.

Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dapat merusak ekosistem alam
sehingga perlu dilakukan pertanian yang selaras dengan alam yang
menitikberatkan pada pelestarian hubungan timbal balik antara organisme dan
sekitarnya. Pertanian berkelanjutan dapat dipicu oleh terselenggaranya pertanian
organik. Hal ini ditandai dengan penggunaan pupuk organik.

Salah satu bahan yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik yaitu
dengan memanfaatkan sampah yang ada di sekitar kita. Sampah merupakan
konsekuensi dari adanya aktivitas manusia. Dari waktu ke waktu sampah
merupakan masalah yang cukup rumit untuk ditangani, tidak hanya menyangkut
masalah kebersihan tetapi juga pembuangannya.

Peningkatan produksi sampah bila tidak diikuti dengan peningkatan
pelayanan kebersihan akan menimbulkan masalah. Saat ini, peningkatan produksi
sampah sebenarnya tidak terlampau bermasalah karena dapat diproses menjadi
berbagai jenis pupuk organik, baik dalam bentuk pupuk padat maupun pupuk cair.
Sampah atau limbah organik dapat berasal dari kotoran hewan ternak, kotoran
manusia, tulang-tulang ikan, sayur-sayuran, dan lain-lain yang berasal dari bahan
organik.

Limbah sayuran makin lama makin meningkat yang disebabkan karena
peningkatan produksi sayur dan keanekaragaman sayuran. Hal ini dapat terlihat di
daerah produsen, dimana bagian yang kurang bagus umumnya langsung dibuang,
dan bila harga sayuran murah hampir tidak dipanen, serta sayuran yang terserang
hama dan penyakit juga dibuang, sehingga hal ini membuat limbah sayuran di
daerah produsen makin meningkat. Sedangkan di daerah perkotaan (daerah
konsumen) oleh pedagang diseleksi lagi, karena dalam proses transportasi dan
pengemasan yang kurang bagus banyak bagian yang rusak dan dibuang. Hal
serupa terjadi juga di rumah tangga, karena kurang terawat waktu penyimpanan
banyak pula yang terbuang, hingga baik di kota ataupun di daerah produsen
limbah sayuran makin meningkat, hingga perlu dimanfaatkan dengan baik.



Cairan limbah sayuran diperoleh dari hasil pengomposan campuran limbah
sayuran selama 15 hari (Pemerintah Provinsi Jambi, 2000). Dalam pengomposan
akan terjadi perubahan yang dilakukan oleh mikroorganisme yaitu: 1) berupa
penguraian selulose, hemiselulose, lemak, lilin, serta lainnya menjadi karbohidrat,
CO, dan air, 2) pengikatan unsur hara oleh mikroorganisme yang akan dilepaskan
kembali bila mikroorganisme mati, dan 3) pembebasan unsur hara dari senyawa
organik menjadi senyawa anorganik yang tersedia bagi tanaman (Musnamar,
2006).

Cairan limbah sayuran memiliki beberapa keuntungan, yaitu: 1) pupuk
tersebut mengandung mikroorganisme yang jarang terdapat dalam pupuk organik
padat, karena dalam bentuk kering beberapa mikroorganisme mati dan zat tidak
bisa aktif, 2) pupuk cair organik dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara
yang ada dalam pupuk organik padat jika dicampurkan dengan pupuk organik
padat (Parnata, 2004).

Hasil penelitian di Cina dengan menggunakan bermacam-macam bahan
organik dan dalam kapasitasnya meningkatkan hasil tanaman, ternyata pupuk cair
(limbah cair) organik menduduki peringkat teratas dibandingkan bahan organik
lain. Peningkatan hasil dapat mencapai 11% dibandingkan bahan organik lain,
karena N dan P lebih tersedia (Sutanto, 2002).

Berdasarkan kandungan unsur hara dalam cairan limbah sayuran dan
kebutuhan pupuk untuk tanaman kailan dianjurkan penggunaan cairan limbah
sayuran sebanyak 0,75 liter per tanaman tanpa pemberian pupuk NPK (Mayasari,
2006). Hasil percobaan Mayasari (2006), diperoleh pemberian cairan limbah
sayuran dengan dosis 1,0 liter per tanaman kailan sudah dapat meningkatkan
bobot segar layak jual, namun disarankan akan lebih baik apabila menggunakan
dosis cairan limbah sayuran yang lebih tinggi untuk penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis telah melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pemberian Beberapa Dosis Cairan Limbah Sayuran
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kailan (Brassica alboglabra)”.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis cairan limbah sayuran yang
terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kailan.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani dan Syarat Tumbuh Tanaman Kailan

Tanaman kailan berasal dari Pesisir Laut Merah dan sangat berkembang di
Cina hingga banyak digunakan pada berbagai jenis masakan Cina. Di Indonesia
kailan merupakan jenis sayuran baru, tetapi telah menjadi kegemaran keluarga.
Bentuk tanaman kailan sepintas lalu mirip dengan sawi, caisim, ataupun kembang
kol. Daunnya panjang dan melebar seperti caisim dan batangnya mirip dengan
kembang kol. Batang yang muda agak manis dan empuk di lidah, sedangkan
daunnya enak dan legit (Tim Penulis PS, 1995).

Kailan termasuk keluarga tanaman kubis-kubisan (Cruciferae). Tanaman
kailan dikenal juga dengan nama kubis daun, yaitu sejenis kubis yang paling
mudah ditanam, baik di dataran rendah maupun dataran tinggi. Kailan tidak dapat
membentuk krop atau telur seperti kubis biasa, tetapi hanya dapat membentuk
daun saja (Pracaya, 2001).

Umumnya dikenal di Asia Tenggara sebagai kaai lan, yang ditanam secara
luas sebagai sayuran daun untuk digunakan dalam berbagai masakan Cina.
Terdapat banyak kultivar dengan warna bunga dan ciri-ciri vegetatif yang
berbeda, terutama mengenai tingginya dan besarnya batang (Williams et al.,
1996).

Berdasarkan bentuk daunnya, kailan dapat dibedakan menjadi dua jenis,
yaitu kailan berdaun halus dan kailan berdaun keriting. Kailan berdaun halus
biasanya untuk pakan ternak, sedangkan yang umum disayur adalah kailan yang
berdaun keriting. Kailan berdaun keriting dibedakan lagi menjadi tiga varietas
yaitu varietas tinggi, sedang dan pendek. Varietas pendek memiliki tinggi antara
20-30 cm, sedang antara 40-90 cm, dan varietas tinggi berukuran lebih dari 90 cm.
Varietas yang sangat baik ditanam adalah varietas sedang. Pada varietas tinggi,
batangnya mudah patah kalau ada angin kencang, sedangkan varietas rendah
mudah kotor daunnya oleh air hujan, karena daunnya mencapai tanah (Pracaya,
2001).

Kailan termasuk tanaman semusim. Pada pertumbuhan vegetatif tingginya
bisa mencapai 40 cm, pada tinggi 1 m pertumbuhan akan berakhir dan muncul



bunga. Kailan mempunyai akar yang kuat dan berbatang satu. Daun kailan
terbentuk dalam roset daun pada ujung batang, berselang-seling, tebal, kokoh,
tidak terlampau lebar, daun bergerigi dan sering berombak. Bunga terminal atau
auxilary, panjang 30-40 cm, panjang pedicel 1-2 cm. Warna bunga putih bahkan
merah terang (Siesmonsma dan Piluek, 1994).

Menurut Pracaya (2001) di Indonesia dengan iklim tropis tanaman kailan
termasuk tanaman semusim, dimana pertumbuhan yang terjadi hanya
pertumbuhan vegetatif saja karena sulit membentuk bunga kecuali pada daerah
dengan ketinggian 2000 m dpl. Sedangkan di daerah subtropis tanaman ini dapat
berumur panjang, karena setelah pertumbuhan vegetatif selesai diikuti oleh
pertumbuhan generatif.

Kailan dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah terutama dengan pH 5,5-6,5.
Tipe tanah yang umum digunakan untuk perkembangan kailan adalah Andosol,
Latosol, Regosol, Alluvial. Menurut Darmawijaya (1997) Andosol teksturnya
adalah debu, lempung berdebu sampai lempung. Latosol umumnya bertekstur
lempung berliat, liat atau liat berpasir.

2.2 Peranan Cairan Limbah Sayuran

Pertanian adalah usaha mengubah alam menjadi lebih bermanfaat, sehingga
kegiatan pertanian mempunyai peranan dalam memperbaiki kondisi alam.
Pertanian modern yang dibutuhkan masa kini adalah pertanian yang mampu
berproduksi tinggi secara terus menerus tanpa merusak lahan dan lingkungan serta
menghasilkan bahan makanan yang sehat dan bergizi. Saat ini sistem pertanian di
negara Indonesia adalah pertanian dengan input luar tinggi atau High External
Input Agriculture (HEIA), dimana produksi pertanian diperoleh dari intensifikasi
menggunakan pupuk dan pestisida anorganik. Dengan penggunaan pupuk
anorganik yang berlebihan tanpa diikuti penambahan pupuk organik, maka
sebagian besar lahan pertanian kandungan C-Organiknya kurang dari 2%,
sehingga lahan tersebut meskipun dipupuk anorganik dengan dosis tinggi potensi
produksinya tidak akan tercapai (Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur, 2002).

Pelaksanaan dan pengembangan sistem pertanian organik dapat mengurangi
atau bahkan menghilangkan dampak akibat penggunaan pupuk anorganik. Sistem



pertanian organik merupakan suatu sistem yang dititkberatkan pada upaya
peningkatan daur ulang secara alami dengan tujuan memaksimalkan input berupa
bahan-bahan organik, dengan demikian produktivitas lahan tetap tinggi dengan
tingkat kesuburan tanah tetap terjamin dalam jangka waktu panjang (Sutanto,
2002).

Dewasa ini pemerintah dan pecinta lingkungan menganjurkan untuk
memanfaatkan bahan-bahan alami sebagai pupuk. Tindakan ini merupakan upaya
mempertahankan dan memperbaiki sumber daya alam untuk pembangunan
pertanian berkelanjutan. Pemberian bahan organik sebagai pupuk kandang, pupuk
hijau, dan pengembalian pangkasan atau sisa tanaman ke dalam tanah dapat
memperbaiki struktur tanah. Hal ini terjadi karena penguraian bahan organik oleh
mikroorganisme tanah yang mempunyai sifat perekat dan mengikat butir-butir
tanah dan membentuk struktur tanah yang lebih menguntungkan (Lingga dan
Marsono, 2001).

Pupuk merupakan kunci dari kesuburan tanah karena berisi satu atau lebih
unsur untuk menggantikan unsur yang habis diserap oleh tanaman. Pemupukan
berarti menambah unsur hara ke dalam tanah (Lingga dan Marsono, 2001).
Respon tanaman terhadap pemberian pupuk akan meningkat apabila
menggunakan jenis pupuk, dosis, waktu, dan cara pemberian yang tepat.
Pemupukan bertujuan untuk memelihara dan memperbaiki kesuburan tanah
dengan memberikan unsur atau zat hara ke dalam tanah yang langsung atau tidak
langsung dapat menyumbangkan bahan makanan pada tanaman dalam bentuk
unsur hara (Suriatna, 1987).

Sumber pupuk organik seluruh atau sebagian besamnya berasal dari bahan
alami seperti kotoran hewan atau makhluk hidup, sisa tanaman dan limbah rumah
tangga. Sedangkan pupuk anorganik berasal dari bahan tambang endapan mineral
atau dibuat dari bahan kimia dasar yang digunakan setelah melalui proses
pengolahan dengan tidak menghilangkan sifat kimianya. Unsur yang paling
dominan biasanya menentukan sebutan pupuk tersebut (Marsono dan Paulus,
2001).

Salah satu penerapan pertanian organik yaitu penggunaan cairan limbah
sayuran. Cairan limbah sayuran adalah pupuk cair organik yang berasal dari



pengomposan campuran limbah sayuran seclama 15 hari. Selama proses
pengomposan berjalan dihasilkan gas metana, sedangkan limbah padat dan limbah
cair dimanfaatkan untuk pupuk (Sutanto, 2002).

Kandungan kimia utama cairan limbah sayuran adalah unsur hara N, P dan
K. Unsur hara N, P dan K tersedia di dalam cairan limbah sayuran, sehingga dapat
digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Menurut Hakim
et al. (1986) pengaruh yang menguntungkan dari cairan limbah sayuran sebagai
pupuk cair organik adalah dapat digunakan sebagai pupuk dasar seperti unsur N
sangat diperlukan untuk pertumbuban tanaman secara keseluruhan, khususnya
batang, cabang, dan daun. Selain itu, Nitrogen juga berperan penting dalam hal
pembentukan klorofil yang berguna dalam proses fotosintesis.

Kalium diserap oleh tanaman dalam bentuk ion K*. Di dalam tanah ion
tersebut bersifat sangat dinamis, mudah tercuci pada tanah berpasir dan tanah
dengan pH rendah. Ketersediaan Kalium cukup melimpah di permukaan bumi,
namun sekitar 90-98% berbentuk mineral primer yang tidak dapat diserap oleh
tanaman dan yang tersedia bagi tanaman hanya 1-2% (Sutedjo, 2001).

Kandungan unsur K yang tinggi dalam cairan limbah sayuran memberikan
peranan yang sangat besar bagi tanaman, karena unsur K berperan penting dalam
fotosintesis. Selanjutnya unsur K secara langsung meningkatkan pertumbuhan dan
indeks luas daun, dan meningkatkan asimilasi CO,. Selain itu, unsuk K berfungsi
untuk memperkuat jaringan tanaman dan berperan dalam pembentukan antibodi
tanaman. Pemberian unsur K yang tidak cukup akan menyebabkan efisiensi N dan
P akan rendah, maka produksi yang tinggi tidak akan tercapai. Kekurangan unsur
K, tanaman tidak tahan terhadap penyakit, kekeringan dan udara dingin (Gardner
etal, 1991).

Tanah yang kaya akan bahan organik memiliki daya serap air yang lebih
lama serta tanah akan lebih bersifat poros. Penggunaan pupuk organik dapat
memberikan beberapa manfaat yaitu menyediakan unsur hara makro dan mikro
bagi tanaman, menggemburkan tanah, memperbaiki tekstur, dan struktur tanah,
meningkatkan porositas, aerase dan komposisi mikroorganisme tanah, dan
memudahkan pertumbuhan akar tanaman (Murbandono, 2007).



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian dalam bentuk percobaan ini dilaksanakan di Dusun Koto Pandan,
Desa Pelayang Raya, Kecamatan Sungai Penuh, Kota Sungai Penuh, Propinsi
Jambi. Ketinggian tempat + 900 m dpl. Dilaksanakan dari bulan Desember 2009
sampai Maret 2010 (jadwal kegiatan pada Lampiran 1).

3.2 Bahan dan Alat
Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah benih kailan
varietas Nova (karakteristik pada Lampiran 2), pupuk kandang kotoran sapi, dan
cairan limbah sayuran (pembuatannya pada Lampiran 3). Alat-alat yang
digunakan antara lain cangkul, parang, meteran, gembor, polybag kecil,
timbangan, Leaf Area Meter, label, plastik, ember, kamera, dan alat-alat tulis.

3.3 Rancangan

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5
taraf perlakuan dan 4 kelompok sehingga terdapat 20 satuan percobaan/plot. Pada
setiap satuan percobaan/plot ditanam 20 tanaman sehingga jumlah tanaman
seluruhnya adalah 400 tanaman. Untuk pengamatan ditetapkan 2 tanaman sampel
pada setiap plot (denah percobaan dan tanaman per plot pada Lampiran 4 dan 5).

Perlakuan pada percobaan ini adalah pemberian beberapa dosis cairan
limbah sayuran dengan $ taraf:
0,0 liter per tanaman (A)
0,5 liter per tanaman (B)
1,0 liter per tanaman (C)
1,5 liter per tanaman (D)
2,0 liter per tanaman (E)

Data hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam menggunakan uji F
pada taraf nyata 5%.



3.4 Pelaksanaan
3.4.1 Pengolahan Lahan

Pengolahan lahan dilakukan dua minggu sebelum tanam. Pengolahan lahan
dimulai dengan membersihkan gulma dan kotoran yang terdapat pada lahan
tempat percobaan, lalu dilakukan pengolahan lahan dengan cara mencangkul
tanah sedalam 20 cm. Pengolahan lahan kedua dilakukan seminggu kemudian
sampai gembur dan tidak ada lagi gumpalan-gumpalan tanah yang akan
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan akar tanaman.

Setelah tanah gembur kemudian dibuat plot-plot berukuran 100 cm x 100
cm dengan tinggi 20 cm sebanyak 20 plot. Jarak plot antar kelompok 75 cm dan
jarak plot dalam kelompok 50 ¢cm. Dua hari kemudian diberi pupuk kandang
kotoran sapi dengan dosis 20 ton/ha atau 2 kg/plot dengan disebar merata dan
diaduk dengan tanah lapisan atas plot.

3.4.2 Persemaian Benih

Benih kailan disemai di polybag berisi media tanah dan pupuk kandang
kotoran sapi dengan perbandingan 2:1, setiap polybag diisi dengan 3 benih kailan.
Sebelum benih disemai, polybag berisi media tanam disiram terlebih dahulu
dengan air sampai tanah lembab yang bertujuan agar benih dapat tumbuh dengan
baik. Polybag diletakkan pada tempat yang ternaungi agar terhindar dari cahaya
matahari langsung dan hujan lebat.

3.4.3 Penanaman

Bibit kailan yang telah berdaun 4 helai (umur 2 minggu setelah persemaian)
siap dipindahkan ke lapangan. Sebelumnya bibit yang tumbuh lebih dari satu per
polybag diseleksi dengan cara meninggalkan satu bibit yang sehat dan tegar
pertumbuhannya. Bibit yang dibuang dilakukan dengan cara memangkasnya
dengan gunting di bawah leher akar.Kriteria bibit yang akan dipindahkan adalah
bibit yang tidak rusak, berdaun 4 helai, serta memiliki tinggi yang rata-rata hampir
sama. Masing-masing plot terdiri dari 20 tanaman, penempatan tanaman dalam
satu plot dapat dilihat pada Lampiran 5. Jarak tanam 20 x 25 cm dan penanaman
dilakukan pada sore hari. Sebelum dilakukan penanaman plot disiram terlebih
dahulu hingga tanahnya cukup lembab.
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3.4.4 Pemasangan Label dan Tiang Standar

Pemasangan label dan tiang standar dilakukan pada saat penanaman. Label
dipasang seperti Lampiran 4. Tiang standar dipasang dengan cara
membenamkannya ke dalam tanah dan diberi tanda 10 cm di atas permukaan
tanah sebagai dasar pengukuran tinggi tanaman. Panjang tiang standar yang
digunakan adalah 20 cm.
3.4.5 Pembuatan Perlakuan

Limbah sayuran terdiri dari 100 kg kol, 50 kg daun ubi kayu, 20 kg bayam,
10 kg pakis, dan 50 kg sawi, yang dipotong-potong menggunakan parang dengan
ukuran 1 x 1 cm. Campuran tersebut diletakkan ke dalam sebuah drum yang
ternaungi dengan suhu pengomposan 50°C. Masa pengomposan selama 15 hari.
Setelah pengomposan kemudian diremas dan disaring. Hasil cairan limbah
sayuran kemudian dianalisis di laboratorium untuk mengetahui kandungan N, P,
dan K. Cara pembuatan cairan limbah sayuran selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran 3.
3.4.6 Pemberian Perlakuan

Pemberian cairan limbah sayuran dilakukan dengan cara menyiramkan
cairan limbah sayuran di atas permukaan tanah di sekitar tanaman. Pemberian
pertama dilakukan setelah tanaman berumur 7 hari setelah pindah tanam.
Pemberian selanjutnya sekali 7 hari sebanyak 4 kali pemberian, yaitu pada umur 7
HST, 14 HST, 21 HST, dan 28 HST. Jumlah limbah sayuran yang diberikan
sampai panen yaitu 0,0 | per tanaman (A), 0,5 1 per tanaman (B), 1,0 1 per tanaman
(C), 1,5 1 per tanaman (D), dan 2,0 1 per tanaman (E). Dosis penyiraman setiap
kali pemberian perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Dosis dan tahap penyiraman cairan limbah sayuran

Dosis cairan limbah sayuran Tahap penyiraman (liter per tanaman)
(liter per tanaman) 7 HST 14 HST | 21 HST | 28 HST
0,0 0,00 0,00 0,00 0,00
0,5 0,05 0,10 0,15 0,20
1,0 0,10 0,20 0,30 0,40
1,5 0,15 0,30 0,45 0,60
2,0 0,20 0,40 0,60 0,80
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3.4.7 Pemeliharaan
3.4.7.1 Penyiraman

Penyiraman dilakukan pada pagi hari atau sore hari, terutama pada fase awal
pertumbuhan, yang penting tanah cukup lembab dan tidak becek. Apabila hari
hujan atau tanah cukup lembab maka penyiraman tidak dilakukan.
3.4.7.2 Penyulaman

Selama 6 hari dari penanaman dilakukan pengamatan terhadap pertumbuhan
tanaman kailan yaitu pada tanaman yang sudah layu atau mati diganti dengan
tanaman baru atau disulam. Caranya adalah dengan mencabut tanaman yang mati
dan kemudian disulam dengan bibit baru. Bibit yang digunakan untuk menyulam
adalah bibit yang sudah disiapkan untuk penyulaman, umur atau besarnya sama
dengan tanaman lain sehingga pertumbuhannya dapat sama dengan tanaman lain
dalam satu lahan. Tanaman sulaman diperlakukan sama dengan tanaman yang
sebelumnya telah ditanam, terutama masalah pemberian air. Penyulaman
dilakukan pada sore hari supaya tidak langsung terkena cahaya matahari dan tidak
layu.
3.4.7.3 Penyiangan dan Penggemburan

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma yang tumbuh di sekitar
tanaman secara hati-hati agar tidak merusak perakaran tanaman kailan.
Penyiangan disesuaikan dengan pertumbuban gulma di lahan. Pada saat
melakukan penyiangan juga dilakukan penggemburan. Penggemburan dilakukan
apabila tanah di sekitar tanaman memadat atau mengeras atau akar mulai
kelihatan di permukaan tanah. Penggemburan bertujuan untuk memperbaiki
acrase dan drainase tanah.
3.4.7.4 Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara manual dengan cara
memecahkan larva dan membuang daun yang parah terserang hama dan penyakit.
3.4.8 Panen

Kailan sudah dapat dipanen apabila tanaman telah menunjukkan kriteria
panen. Kriteria tanaman kailan siap panen adalah daun sudah cukup banyak dan
lebar-lebar serta daun terbawahnya sudah mulai agak menguning, biasanya
tanaman sudah berumur 40-50 hari setelah tanam. Pemanenan dilakukan dengan
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cara pencabutan, dilakukan pada pagi hari karena tanah masih lembab sehingga
mudah dicabut, dan tanah-tanah yang melekat pada tanaman dibersihkan dengan
dicuci memakai air bersih. Panen dilakukan serentak apabila > 75% dari semua
tanaman telah menunjukkan kriteria panen.

3.5 Pengamatan
3.5.1 Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dimulai seminggu setelah pemberian perlakuan
pertama dengan interval waktu sekali seminggu sampai panen. Cara mengukur
tinggi tanaman yaitu dari tiang standar yang diberi tanda hingga ujung daun
tertinggi. Data yang diperoleh ditambahkan 10 cm (tinggi tiang standar yang
diberi tanda).

3.5.2 Jumlah Daun (helai)

Pengamatan jumlah daun dimulai seminggu setelah pemberian perlakuan
pertama dengan interval sekali seminggu sampai panen. Caranya dengan
menghitung semua daun yang telah membuka sempurna.

3.5.3 Panjang Daun Terpanjang (cm)

Pengamatan panjang daun terpanjang dilakukan seminggu setelah
pemberian perlakuan pertama dengan interval waktu sekali seminggu sampai
panen. Cara mengukur daun terpanjang mulai dari pangkal tangkai daun sampai
ujung daun melalui ibu tulang daun.

3.5.4 Luas Daun (cm?)

Luas daun diukur dengan menggunakan Leaf Area Meter. Pengamatan
dilakukan pada akhir penelitian, dari seluruh daun yang telah membuka sempurna.
3.5.5 Bobot Segar per Tanaman (gram)

Pengukuran bobot segar per tanaman dilakukan dengan cara menimbang
seluruh bagian tanaman kailan (daum, batang, dan akar). Tanaman terlebih dahulu
dibersihkan dengan air dari kotoran-kotoran yang menempel, sedangkan daun-
daun yang rusak dan kering dibuang. Penimbangan bobot segar per tanaman
dilakukan setelah panen dan dikeringanginkan.
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3.5.6 Bobot Segar per Plot dan per Hektar (kg dan ton)

Pengukuran bobot segar per plot dilakukan setelah semua tanaman dari
masing-masing plot dipanen dan dibersihkan dari kotoran yang menempel dengan
air, lalu dikeringanginkan. Daun-daun yang kering dibuang, setelah itu ditimbang
bobotnya yang terdiri dari daun, batang, dan akar lalu didapat bobot segar per
plot.

Untuk bobot segar per hektar dikonversikan bobot segar per plot tersebut ke
hektar dengan menggunakan rumus:

10.000 m?

Bobot segar per hektar = ———
perhe luas plot (m*)

x bobot segar per plot



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tinggi Tanaman
Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman kailan setelah dianalisis dengan
uji F memperlihatkan pengaruh yang berbeda tidak nyata (Lampiran 7a). Tinggi
tanaman kailan pada pemberian beberapa dosis cairan limbah sayuran dapat
dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Tinggi tanaman kailan umur 40 hari setelah tanam (HST) pada beberapa

dosis cairan limbah sayuran
Dosis cairan limbah sayuran Tinggi tanaman (cm)
1,0 1 per tanaman 38,86
2,0 1 per tanaman 37,64
1,5 1 per tanaman 37,06
0,5 1 per tanaman 36,83
0,0 1 per tanaman 32,79
KK =14,83%

Angka-angka pada kolom tinggi tanaman berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa pemberian beberapa dosis cairan limbah
sayuran mulai dari 0,0 1 per tanaman sampai 2,0 1 per tanaman belum memberikan
pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman kailan 40 hari setelah tanam. Hal ini
diduga karena unsur hara yang terkandung pada cairan limbah sayuran belum
mencukupi kebutuhan tanaman kailan terhadap tinggi tanaman, terutama unsur
hara nitrogen. Kandungan hara cairan limbah sayuran sangat rendah terutama
nitrogen dan fosfor yaitu 0,27% dan 0,23% (Lampiran 6). Gardner et al. (1991)
menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman akan lebih baik bila tanaman
mendapatkan unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah yang cukup.

Pada tanaman kailan diberikan pupuk dasar kotoran sapi, tetapi pupuk
kandang kotoran sapi merupakan pupuk organik yang kandungan haranya rendah
dibanding pupuk buatan dan lambat tersedia bagi tanaman. Sedangkan kailan
merupakan tanaman yang berumur pendek, tentu saja hara dari pupuk kandang
kotoran sapi tersebut tidak dapat langsung diserap tanaman kailan. Cairan limbah
sayuran yang diberikan kandungan haranya juga rendah sehingga belum
memperlihatkan pengaruh yang nyata terhadap tanaman kailan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Syarif (1986) yang menyatakan bahwa unsur hara yang cukup
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tersedia saat pertumbuhan tanaman mengakibatkan fotosintesis berjalan lebih
aktif, dengan demikian proses pemanjangan, pembelahan, dan diferensiasi sel
akan terjadi lebih baik yang dapat mendorong pertumbuhan tinggi tanaman.

Gardner et al. (1991) menyatakan bahwa pertumbuhan tinggi tanaman
terjadi karena dipengaruhi oleh tersedianya unsur hara terutama unsur essensial
seperti nitrogen, fosfor, dan kalium untuk pembesaran dan pembelahan sel yang
banyak terdapat pada jaringan meristem. Menurut Lingga dan Marsono (2001),
unsur hara makro yang berperan dalam pertumbuhan tanaman adalah nitrogen.
Unsur nitrogen akan meningkatkan proses fotosintesis schingga akan terjadi
peningkatan fotosintat yang mempengaruhi terhadap tinggi tanaman.

4.2 Jumlah Daun
Hasil pengamatan terhadap jumlah daun tanaman kailan setelah dianalisis
dengan uji F memperlihatkan pengaruh yang berbeda tidak nyata (Lampiran 7b).
Jumlah daun tanaman kailan pada pemberian beberapa dosis cairan limbah

sayuran dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Jumlah daun tanaman kailan umur 40 HST pada beberapa dosis cairan
limbah sayuran.
Dosis cairan limbah sayuran Jumlah daun (helai)
1,0 1 per tanaman 9,38
2,0 1 per tanaman 8,63
0,5 1 per tanaman 8,50
0,0 1 per tanaman 8,35
1,5 1 per tanaman 7.88
KK =7,95%

Angka-angka pada kolom jumlah daun berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%.

Tabel 3 di atas memperlihatkan bahwa pemberian cairan limbah sayuran
menunjukkan pengaruh yang sama terhadap jumlah daun tanaman kailan. Dilihat
dari rata-rata jumlah daun tanaman kailan berkisar antara 7,88 helai sampai
dengan 9,38 helai atau hanya terdapat sedikit perbedaan dari masing-masing dosis
cairan limbah sayuran yang diberikan. Hal ini disebabkan karena pertambahan
jumlah daun tanaman dipengaruhi oleh pertumbuhan tanaman dan unsur hara
yang diserap oleh tanaman, sedangkan kandungan hara yang terdapat dalam cairan
limbah sayuran belum mencukupi dalam penambahan jumlah daun, serta tidak
diikuti dengan pemberian pupuk buatan. Daun muncul dari nodus-nodus pada
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batang ataupun cabang, sedangkan tanaman kailan tidak bercabang maka daun
hanya muncul dari batang saja. Tinggi tanaman kailan berbeda tidak nyata, secara
tidak langsung jumlah nodusnya berbeda tidak nyata sehingga jumiah daun juga
berbeda tidak nyata.

Prawiranata et al. (1991) menyatakan bahwa daun terbentuk akibat
pembelahan sel-sel di daerah sepanjang sisi ujung pucuk daun, terbentuknya
tergantung pada perkembangan dan pembentukan tunas-tunas baru yang
dipengaruhi oleh jumlah hara yang diserap. Selanjutnya Harjadi (1991)
menyatakan bahwa dengan tersedianya unsur hara yang cukup dan berimbang
akan membuat tanaman tumbuh baik schingga diperoleh hasil yang baik.
Prihmantoro (2001) juga mengemukakan bahwa pembentukan dan penambahan
jumlah daun dipengaruhi oleh jumlah hara yang diserap tanaman berupa unsur
hara makro dan mikro. Dengan tersedianya hara dalam jumlah cukup dan
berimbang maka pertumbuhan daun akan berlangsung dengan baik. Menurut
Sutedjo (2001) bahwa jumlah daun dipengaruhi oleh kemampuan bibit atau
tanaman dalam membentuk daun.

4.3 Panjang Daun Terpanjang
Hasil pengamatan terhadap panjang daun terpanjang tanaman kailan setelah
dianalisis dengan uji F memperlihatkan pengaruh yang berbeda tidak nyata
(Lampiran 7c). Panjang daun terpanjang tanaman kailan pada pemberian beberapa
dosis cairan limbah sayuran dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Panjang daun terpanjang tanaman kailan umur 40 HST pada beberapa

dosis cairan limbah sayuran
Dosis cairan limbah sayuran Panjang daun terpanjang (cm)
2,0 1 per tanaman 26,93
1,5 1 per tanaman 25,96
1,0 1 per tanaman 22,96
0,5 1 per tanaman 22,13
0,0 | per tanaman 20,83
KK =13,79%

Angka-angka pada kolom panjang daun terpanjang berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf
nyata 5%.

Dari Tabel 4 di atas, dapat terlihat bahwa pemberian beberapa dosis cairan
limbah sayuran menunjukkan pengaruh yang sama terhadap panjang daun
terpanjang tanaman kailan. Ini disebabkan karena pertumbuhan daun banyak
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dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara yang cukup terutama unsur N dan unsur
mikro lainnya serta pengaruh faktor lingkungan yang baik dan sesuai dengan
pertumbuhan tanaman maka proses pertumbuhan akan berlangsung lancar.

Bila dilihat dari penjang daun terpanjang tanaman kailan pada pemberian
cairan limbah sayuran dari 0,0 1 per tanaman sampai 2,0 | per tanaman berkisar
dari 20,83 cm — 26,93 cm, jauh lebih pendek dari karakteristik tanaman kailan
yaitu 30 — 35 cm (Lampiran 2). Hal ini disebabkan karena terlihat pertumbuhan
daun kurang sempurna, ini diduga pada tanaman kailannya tidak dilakukan
pemupukan dengan pupuk buatan seperti urea (N), TSP (P), dan KCl (K), karena
diduga awalnya akan tercukupi oleh cairan limbah sayuran, tetapi karena
kandungan N, P, dan K dalam cairan limbah sayuran rendah (Lampiran 6), maka
kurang tercukupi yang menyebabkan pertumbuhan daun kurang sempurna atau
daunnya lebih pendek-pendek.

Tanaman akan tumbuh dengan baik apabila unsur-unsur yang diperlukan
berada dalam jumlah yang cukup dan sesuai untuk diserap tanaman, sehingga
proses fotosintesis daun berjalan dengan sempurna dan fotosintat yang dihasilkan
dapat digunakan untuk pertumbuhan vegetatif terutama pertumbuhan dan
perkembangan daun (Dwijoseputro, 1990). Selanjutnya Prihmantoro (2001)
menegaskan bahwa unsur hara dan air yang cukup berperan penting dalam
menunjang pertumbuhan dan pertambahan ukuran daun serta berfungsi untuk
membantu proses metabolisme pada tanaman.

Gardner et al. (1991) menyatakan bahwa nutrisi mineral dan ketersedian air
mempengaruhi pertumbuhan, terutama oleh perluasan sel seperti pada organ
vegetatif. Selain itu pertumbuhan vegetatif yang cepat dipengaruhi oleh
kelembaban dan nitrogen yang cukup. Nitrogen dan air meningkatkan tinggi
tanaman dan juga terhadap ukuran daun.

4.4 Luas Daun
Hasil pengamatan terhadap luas daun tanaman kailan setelah dianalisis
dengan vuji F memperlihatkan pengaruh yang berbeda tidak nyata (Lampiran 7d).
Luas daun tanaman kailan pada pemberian beberapa dosis cairan limbah sayuran
dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Luas daun tanaman kailan umur 40 HST pada beberapa dosis cairan

limbah sayuran
Dosis cairan limbah sayuran Luas daun (cm®)
2,0 1 per tanaman 1318,00
1,5 1 per tanaman 1263,74
0,5 1 per tanaman 1173,29
1,0 I per tanaman 1139,08
0,0 | per tanaman 1036,07
KK =29,82%

Angka-angka pada kolom luas daun berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%.

Dari Tabel 5 di atas terlihat bahwa pemberian beberapa dosis cairan limbah
sayuran menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap luas daun
tanaman kailan. Hal ini disebabkan karena kandungan hara yang terdapat dalam
cairan limbah sayuran rendah yang menyebabkan kurang berkembangnya daun,
sehingga luas daun menjadi lebih kecil. Bila dibandingkan dengan hasil penelitian
Mayasari (2006), luas daun tanaman kailannya berkisar antara 1240,33 cm’
sampai dengan 4284,98 cm’. Luas daun pada penelitian ini berkisar antara
1036,07 cm? sampai dengan 1318,00 cm?, jauh lebih rendah daripada penelitian
Mayasari (2006).

Semakin meningkat luas daun maka akan semakin meningkat luas bidang
penerimaan cahaya, sehingga semakin besar fotosintat dan bahan organik yang
dihasilkan yang kemudian ditranslokasikan ke bagian lain. Hal ini sejalan dengan
pendapat Batubara (1989), bahwa fotosintat yang dihasilkan akan ditranslokasikan
ke bagian terdekat (ujung pucuk daun) untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Pada bagian tersebut terjadi pemanjangan sel sehingga menyebabkan
pertumbuhan meninggi disertai dengan bertambahnya luas daun serta besar
batang.

Peningkatan luas daun dapat meningkatkan kecepatan fotosintesis sampai
tingkatan tertentu. Peningkatan luas daun seterusnya akan menurunkan laju
fotosintesis karena adanya daun yang terlindung, tua, dan kering. Menurut
Gardner et al. (1991), peningkatan luas daun lebih lanjut hanya akan menaungi
daun yang lebih bawah, yang kemudian akan menurunkan laju fotosintesis
sehingga fotosintat yang dihasilkan akan sedikit dan menurunkan bobot kering
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tanaman. Sehingga apabila daun tanaman ternaungi, respirasinya menurun seiring

dengan penurunan fotosintesis.

4.5 Bobot Segar per Tanaman
Hasil pengamatan terhadap bobot segar per tanaman kailan setelah dianalisis
dengan uji F memperlihatkan pengaruh yang berbeda tidak nyata (Lampiran 7e).
Bobot segar per tanaman kailan pada pemberian beberapa dosis cairan limbah

sayuran dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Bobot segar per tanaman kailan umur 40 HST pada beberapa dosis
cairan limbah sayuran.
Dosis cairan limbah sayuran Bobot segar per tanaman (gram)
2,0 1 per tanaman 318,75
1,0 1 per tanaman 300,00
1,5 1 per tanaman 243,75
0,5 1 per tanaman 225,00
0,0 | per tanaman - 225,00
KK=4181%

Anims-ingka pada kolom bobot segar per tanaman berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf
nyata 5%. )

Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa pemberian beberapa dosis cairan
limbah sayuran memberikan pengaruh yang sama terhadap bobot segar per
tanaman kailan. Hal ini diduga karena ketersediaan hara yang rendah belum
mencukupi kebutuhan tanaman kailan sehingga tidak dapat tersalurkan secara
optimal ke seluruh bagian tanaman kailan, selain itu pada percobaan ini tidak
menggunakan pupuk buatan.

Berbeda tidak nyatanya bobot segar per tanaman disebabkan karena faktor-
faktor yang mempengaruhi bobot segar tersebut terdiri dari tinggi tanaman,
jumlah daun, panjang daun terpanjang, dan luas daun yang berbeda tidak nyata
satu sama lainnya. Dengan berbeda tidak nyatanya tinggi tanaman, jumlah daun,
panjang daun, dan luas daun maka bobot segar per tanamannya juga berbeda tidak
nyata. »

Syarif (1986) menyatakan bahwa unsur hara yang cukup tersedia saat
pertumbuhan tanaman mengakibatkan fotosintesis berjalan lebih aktif, dengan
demikian proses pemanjangan, pembelahan dan diferensiasi sel akan terjadi lebih
baik yang dapat mendukung pertumbuhan tanaman. Penambahan bobot segar juga
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dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara yang cukup dan seimbang karena hal ini
akan meningkatkan pembelahan sel sehingga menjadi lebih baik serta bobot segar
juga dipengaruhi oleh kandungan air yang terdapat pada tanaman (Goldsworthy
dan Fisher, 1992).

Syarif (1986) mengemukakan bahwa ketersediaan air tanaman dipengaruhi
oleh unsur hara nitrogen, jika kandungan nitrogen dalam daun meningkat maka
daun akan banyak mengandung air. Bobot segar per tanaman menggambarkan
komposisi hara dan jaringan tanaman yang mengikutsertakan kandungan airnya
(Prawiranata et al., 1991).

4.6 Bobot Segar per Plot dan per Hektar
Hasil pengamatan terhadap bobot segar tanaman kailan per plot setelah
dianalisis dengan uji F memperlihatkan pengaruh yang berbeda tidak nyata
(Lampiran 7f). Bobot segar tanaman kailan per plot dan per hektar pada
pemberian beberapa dosis cairan limbah sayuran dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Bobot segar tanaman kailan per plot dan per hektar umur 40 HST pada

beberapa dosis cairan limbah sayuran.
Dosis Sacauyumnanllmbab Bobot segar per plot (kg)  Bobot segar per hektar (ton)
1,0 1 per tanaman 5,33 53,30
2,0 1 per tanaman 4,58 45,80
1,5 1 per tanaman 3,99 39,90
0,5 1 per tanaman 3,69 36,90
0,0 1 per tanaman 3,19 31,90
KK = 40,75%

Angka-angka pada kolom bobot segar per plot berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata
5%.

Dari Tabel 7 di atas terlihat bahwa bobot segar per plot dan per hektar
menunjukkan seiring dengan hasil pengamatan pada bobot segar per tanaman,
pemberian dosis cairan limbah sayuran memberikan pengaruh yang berbeda tidak
nyata terhadap bobot segar per tanaman kailan, per plot dan per hektar. Hal ini
dipengaruhi oleh pertumbuhan vegetatif tanaman, semakin baik pertumbuhan
vegetatif suatu tanaman maka bobot segarnya akan semakin baik pula. Hasil
pengamatan terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun dan luas daun
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memperlihatkan pengaruh yang hampir sama, ini erat kaitannya dengan bobot
segar per tanaman, per plot, dan per hektar

Bobot segar tanaman kailan per hektar pada pemberian cairan limbah
sayuran 0,0 1 sampai 2,0 1 per tanaman berkisar antara 31,90 — 53,30 ton/ha, lebih
berat dari karakteristik tanaman kailan yaitu 20 — 30 ton/ha (Lampiran 2). Bobot
segar tanaman ini terdiri dari daun, batang, dan akar, sedangkan pada pembanding
hasil penelitian Mayasari (2006), bobot segar layak konsumsinya (daun saja)
berkisar dari 14,12 ton/ha — 22,88 ton/ha (di bawah sampai dengan karakteristik
tanaman kailan). Jadi beratnya bobot segar ini disebabkan karena termasuk batang
dan akar. Hal ini juga dipengaruhi oleh lebih intensifnya dalam pemeliharaan
tanaman dan juga oleh faktor lingkungan, dimana daerah tempat percobaan cukup
sering terjadi hujan schingga tanaman kailan banyak mendapatkan air untuk
pertumbuhannya yang membuat kandungan air kailan cukup banyak. Hal ini
sejalan dengan sifat kailan yang sukulen (banyak mengandung air). Menurut
Gardner et al. (1991) antara 70% sampai 90% dari bagian tanaman budidaya yang
sedang aktif tumbuh terdiri dari air.

Hakim ef al. (1986) menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman yang baik
dapat dicapai bila faktor yang mempengaruhinya dalam keadaan seimbang dan
menguntungkan. Sesuai dengan pernyataan Adisoemarto (1994) bahwa dalam
pertumbuhan tanaman membutuhkan berbagai unsur hara baik hara makro
maupun mikro yang diperoleh dari udara maupun di dalam tanah. Semua unsur
tersebut harus tersedia bagi tanaman dan dalam konsentrasi yang optimum bagi
pertumbuhan serta berada dalam keadaan seimbang. Pemberian unsur hara yang
lebih tinggi atau lebih rendah dari konsentrasi optimum akan menyebabkan
terjadinya penurunan laju pertumbuhan tanaman.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian beberapa dosis cairan
limbah sayuran dari 0,0 liter per tanaman sampai dengan 2,0 liter per tanaman
memberikan pengaruh yang sama terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
kailan.

5.2 Saran
Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk meningkatkan dosis cairan
limbah sayuran sampai memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman kailan atau
melakukan penelitian menambah jenis bahan limbah sayuran yang kandungan
haranya lebih tinggi sehingga cairan limbah sayurannya juga akan lebih tinggi.
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Lampiran 1. Jadwal kegiatan percobaan dari bulan Desember 2009 sampai bulan Maret 2010

Kegiatan

Minggu

7

10

11

12

13

Persiapan tempat penelitian

Persemaian

Pembuatan perlakuan

Penanaman

Pemberian perlakuan

Pemeliharaan

Pengamatan

Panen

Pengolahan data

9T



Lampiran 2. Karakteristik tanaman kailan varietas Nova"

Habitus
Bentuk batang
Bentuk daun
Warna daun
Tekstur daun
Panjang daun
Lebar daun
Rasa

Potensi hasil

Panen

: Dataran tinggi

: tebal, besar, tegak

: bulat lonjong bergelombang
: hijau tua berlilin

: renyah

:30-35cm

:23-25cm

: tidak pahit

:20-30 ton/ha

: 30 — 40 hari setelah tanam

*)Sumber : PT. East West Seed Indonesia
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Lampiran 3. Cara pembuatan cairan limbah sayuran”

1.

Limbah sayuran terdiri dari 100 kg kol, 50 kg daun ubi kayu, 20 kg bayam,
10 kg pakis, dan 50 kg sawi.

Limbah sayuran terlebih dahulu dipotong dengan menggunakan parang
dengan ukuran 1 x 1 cm, kemudian diaduk sampai merata.

Campuran yang telah diaduk tersebut dimasukkan ke dalam drum dan
diletakkan di tempat yang ternaungi agar terhindar dari air hujan dalam
proses pengomposannya.

Pengomposan dalam kondisi aerob, dengan suhu pengomposan 50°C, jika
suhu lebih dari 50°C campuran tersebut perlu dibolak-balik dan diaduk
hingga udara masuk dan suhunya turun.

Selama proses pengomposan berjalan dihasilkan gas metana, limbah padat
dan limbah cair. Masa pengomposan 15 hari, kemudian campuran diremas
dan disaring.

Hasil saringan yang berupa cairan digunakan sebagai pupuk.

*) Sumber: Pemerintah Provinsi Jambi, 2000
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Lampiran 4. Denah percobaan menurut Rancangan Acak Kelompok

I 1 m v
a
B «—> A C D
$b U
E D A B
C B E A
A C D E
S
D E B C
Keterangan:
A, B, C, D, E :Dosis cairan limbah sayuran LILIOLIV :Kelompok
A =0.01 per tanaman a :75cm
B =0,5 | per tanaman b :50cm

C =1,01 per tanaman
E =2,0 1 per tanaman
D = 1,51 per tanaman
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Lampiran 5. Denah letak tanaman dan sampel dalam satu plot

€
<+ >
4
4, x.e2 X X X X
b
X ® x ® x
f
X X X X X
X X X X X
e
v
Keterangan;
: jarak antar lajur 20 cm

a
b :jarak antar baris 25 cm

¢ :jarak tanaman ke pinggir plot 12,5 cm
d :jarak tanaman ke pinggir plot 10 cm

e :panjang plot 100 cm

f :lebarplot 100 cm

X :tanaman kailan

@ : tanaman sampel
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Lampiran 6. Hasil analisis kandungan unsur hara (N, P, K) cairan limbah

sayuran’’
Unsur Kandungan (%)
N 0,27
P 0,23
K 1,50

*) Sumber: Laboratorium Kimia Tanah Fakultas Pertanian Universitas Andalas
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Lampiran 7. Sidik ragam masing-masing pengamatan

a. Tinggi tanaman

Sumber

Keragaman dB JK KT Fhitung  F tabel 5%
Perlakuan 4 83,96 20,99 0,712 3,26
Kelompok 3 516,68 172,23 583 * 3,49
Sisa 12 354,45 29,54

Total 19 955,09

* Berbeda nyata

™  Tidak nyata

b. Jumlah daun

IS(‘:':;“M dB K KT  Fhitmg  Ftabel 5%
Perlakuan 4 4,93 1,23 2,67° 3,26
Kelompok 3 9,84 3,28 7,13 * 3,49
Sisa 12 547 0,46

Total 19 20,24

* Berbeda nyata

™ Tidak nyata

c. Panjang daun terpanjang

Is(.l;l:;‘;ea;an K KT  Fhitng  Ftabel 5%
Perlakuan 4 107,17 26,79 2,49® 3,26
Kelompok 3 197,02 65,67 6,11* 3,49
Sisa 12 128,88 10,74

Total 19 433,07

* Berbeda nyata

™ Tidak nyata

d. Luas daun

IS(‘:;";’ dB K KT Fhitng  F tabel 5%
Perlakuan 4 193239,66 48309,92 0,39™ 3,26
Kelompok 3 1366541,48  455513,83 3,69 * 3,49
Sisa 12 11481094,62 12342455

Total 19 3040875,76

* Berbeda nyata

™ Tidak nyata



e. Bobot segar per tanaman
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Sumber

Kerag dB JK KT Fhitng  F tabel 5%
Perlakuan 4 30937,5 7734,38 0,640 3,26
Kelompok 3 177625 59208,33 491* 3,49
Sisa 12 144562,5  12046,88

Total 19 353125

* Berbeda nyata

™ Tidak nyata

f. Bobot segar per plot

i‘;‘r‘;‘;’ dB X KT Fhitung  F tabel 5%
Perlakuan 4 10,91 2,73 095°% 3,26
Kelompok 3 33,93 11,31 3,95* 3,49
Sisa 12 34,28 2,86

Total 19 79,12

* Berbeda nyata

™ Tidak nyata



Lampiran 8. Foto-foto dokumentasi percobaan

b. Tanaman kailan umur 5 minggu setelah tanam
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c. Tanaman kailan yang sudah dipanen

Keterangan:

A = pemberian cairan limbah sayuran 0,0 I per tanaman
B = pemberian cairan limbah sayuran 0,5 | per tanaman
C = pemberian cairan limbah sayuran 1,0 | per tanaman
D = pemberian cairan limbah sayuran 1,5 1 per tanaman
E = pemberian cairan limbah sayuran 2,0 | per tanaman
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